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ABSTRAK 
Well-being spiritual merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan kepribadian santri karena berkaitan dengan 

ketenangan batin, kesadaran religius, dan kemampuan memaknai kehidupan secara positif. Oleh karena itu, diperlukan  

strategi yang efektif untuk memperkuat well-being spiritual santri melalui sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi well-being spiritual santri, peran sistem pembelajaran terpadu, serta 

strategi penguatan well-being spiritual santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan  

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi well-being spiritual santri tergolong baik, yang ditandai dengan 

konsistensi dalam menjalankan ibadah, keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan, serta munculnya ketenangan batin 

dalam kehidupan sehari-hari. Sistem pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan pendidikan diniyah dan pendidikan 

formal berperan dalam membentuk kesadaran religius dan internalisasi nilai-nilai keislaman secara lebih mendalam. Selain  

itu, strategi penguatan well-being spiritual dilakukan melalui pembiasaan ibadah, pembinaan akhlak, serta pendampingan 

yang berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan pesantren yang religius dan sistem pembelajaran  

terpadu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan well-being spiritual santri secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: well-being spiritual, santri, sistem pembelajaran terpadu, pesantren, pendidikan Islam. 
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PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter, kepribadian, dan spiritualitas peserta didik. Berbeda dengan lembaga pendidikan 
pada umumnya, pesantren menyelenggarakan proses pendidikan secara menyeluruh melalui sistem 
kehidupan berasrama yang memungkinkan berlangsungnya pembelajaran, pembiasaan, serta 
internalisasi nilai-nilai keislaman secara berkelanjutan. Dalam sistem tersebut, keberhasilan pendidikan 
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tidak hanya diukur melalui capaian akademik, tetapi juga melalui kemampuan pesantren dalam 
membentuk pribadi santri yang memiliki keseimbangan intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. 

Namun demikian, kehidupan pesantren juga menghadirkan berbagai tantangan bagi santri. 
Kedisiplinan yang ketat, jadwal kegiatan yang padat, tuntutan akademik, serta proses adaptasi terhadap 
lingkungan baru sering kali menimbulkan tekanan psikologis maupun sosial. Kondisi tersebut terutama 
dialami oleh santri yang sedang berada pada masa penyesuaian diri terhadap pola kehidupan pesantren 
yang berbeda dengan lingkungan keluarga maupun sekolah sebelumnya. Apabila tidak diimbangi 
dengan kemampuan pengelolaan diri yang baik, berbagai tuntutan tersebut berpotensi memengaruhi 
kualitas kesejahteraan santri, baik secara psikologis maupun spiritual (Saro’i, 2021). 

Dalam konteks pendidikan pesantren, kesejahteraan santri tidak dapat dilepaskan dari dimensi  
spiritual karena spiritualitas merupakan fondasi utama pembentukan kepribadian Muslim. Spiritual well-
being merujuk pada kondisi ketika individu mampu membangun hubungan yang baik dengan Tuhan, 
menemukan makna hidup, merasakan ketenangan batin, serta memiliki kemampuan menghadapi 
berbagai persoalan kehidupan berdasarkan nilai-nilai keagamaan. Dalam perspektif pendidikan Islam, 
kedekatan seseorang dengan Allah Swt. menjadi sumber utama ketenteraman jiwa dan keseimbangan 
hidup (M. Yusuf, 2021). Oleh karena itu, spiritual well-being memiliki posisi penting dalam mendukung 
keberhasilan proses pendidikan di lingkungan pesantren. 

Urgensi spiritual well-being semakin meningkat seiring dengan kompleksitas tantangan yang 
dihadapi generasi muda saat ini. Kesejahteraan spiritual tidak hanya berkaitan dengan kualitas ibadah, 
tetapi juga berhubungan dengan kesehatan mental, kemampuan adaptasi, pengendalian diri, motivasi 
belajar, serta pembentukan karakter positif. Santri yang memiliki 
spiritual well-being yang baik cenderung lebih mampu memaknai pengalaman hidup secara positif, 
menjaga stabilitas emosional, dan menghadapi berbagai tekanan kehidupan dengan lebih adaptif. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan positif dengan 
kesejahteraan individu. Tingginya tingkat religiusitas terbukti mampu memperkuat ketahanan mental 
dan membantu individu menghadapi berbagai tekanan kehidupan (Priliyanti & Al-Fath, 2024). 
Penelitian lain menunjukkan bahwa lingkungan pesantren yang religius, didukung kegiatan keagamaan 
yang terstruktur dan bimbingan rohani yang berkelanjutan, berkontribusi terhadap perkembangan 
spiritual santri (Jannah et al., 2022). Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman dalam sistem pendidikan 
juga dinilai mampu membentuk keseimbangan antara perkembangan intelektual dan spiritual peserta 
didik (Fitriyatul Hanifiyah & Nasrodin, 2021). 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian (Sidarman et al., 2021) yang menjelaskan bahwa 
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui pembelajaran dan pembiasaan berperan dalam 
membentuk karakter religius peserta didik. Artinya, pembentukan spiritualitas tidak hanya berlangsung 
melalui proses pembelajaran formal di kelas, tetapi juga melalui berbagai aktivitas pembiasaan yang 
dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, sistem pembelajaran yang 
mampu mengintegrasikan aspek akademik dan spiritual menjadi faktor penting dalam mendukung 
penguatan spiritual well-being santri. 

Meskipun demikian, hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
kajian mengenai spiritual well-being di lingkungan pesantren masih didominasi oleh pembahasan tentang 
religiusitas, pendidikan karakter, kesehatan mental, atau kesejahteraan santri secara umum. Penelitian 
yang secara khusus mengkaji strategi penguatan spiritual well-being melalui sistem pembelajaran terpadu 
yang mengintegrasikan pendidikan diniyah dan pendidikan formal masih relatif terbatas. Padahal, 
sistem pembelajaran terpadu merupakan karakteristik penting yang dimiliki banyak pesantren modern 
dan berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan kesejahteraan spiritual santri. 
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Selain itu, berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan peneliti, belum ditemukan 
penelitian yang secara khusus mengkaji penguatan spiritual well-being santri melalui sistem pembelajaran 
terpadu di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. Kondisi ini menunjukkan adanya ruang 
kajian yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut, baik untuk memperkaya  pengembangan teori 
mengenai spiritual well-being dalam pendidikan Islam maupun untuk menghasilkan rekomendasi praktis 
bagi pengelolaan pendidikan pesantren. 

Berdasarkan pengamatan awal di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang, santri 
menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga konsistensi ibadah, beradaptasi dengan kehidupan 
berasrama, serta menyeimbangkan tuntutan pendidikan formal dan pendidikan diniyah. Di sisi lain, 
pesantren menerapkan berbagai program pembinaan keagamaan dan sistem pembelajaran yang 
terintegrasi sebagai upaya membentuk keseimbangan perkembangan intelektual dan spiritual santri. 
Fenomena tersebut menarik untuk dikaji lebih mendalam guna memahami bagaimana sistem 
pembelajaran terpadu berkontribusi terhadap penguatan spiritual well-being santri. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis kondisi spiritual well-being 
santri, peran sistem pembelajaran terpadu dalam mendukung penguatan spiritualitas santri, serta 
strategi yang diterapkan Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang dalam meningkatkan 
spiritual well-being santri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan kajian spiritual well-being pada pendidikan Islam sekaligus menjadi referensi praktis bagi 
pengelola pesantren dalam merancang strategi pembinaan yang lebih holistik, integratif, dan 
berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini 
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kondisi spiritual well-being santri serta 
strategi penguatannya melalui sistem pembelajaran terpadu dalam konteks yang nyata di Pondok 
Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Mei 2026. Informan penelitian ditentukan secara purposive berdasarkan keterlibatan dan 
pengetahuan mereka terhadap proses pendidikan di pesantren, yang terdiri atas pimpinan pesantren, 
seorang ustadz, dan seorang santri yang dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses 
pendidikan dan kehidupan pesantren(Moleong, 2018). 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, 
jurnal ilmiah, dokumen pesantren, serta berbagai literatur yang relevan dengan fokus penelitian. 
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh dari berbagai informan serta hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang 
diperoleh memiliki kredibilitas dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
PEMBAHASAN 
1. Kondisi dan Faktor Well-Being Spiritual Santri 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Sa'adatud Daroien 
Palembang, ditemukan bahwa well-being spiritual santri terbentuk melalui penerapan sistem 
pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan pendidikan diniyah dan pendidikan formal dalam seluruh 
aktivitas pesantren. Integrasi tersebut tidak hanya diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 
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tetapi juga tercermin dalam berbagai program pembinaan keagamaan yang menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari santri. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembentukan spiritualitas di 
pesantren berlangsung secara menyeluruh karena nilai-nilai agama tidak hanya diajarkan sebagai 
pengetahuan, melainkan dibiasakan dan dipraktikkan secara langsung dalam kehidupan sehari -hari. 

Analisis data berdasarkan teknik pengumpulan data menunjukkan adanya kesesuaian temuan 
antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui observasi, peneliti menemukan bahwa 
kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, murojaah, pengajian rutin, serta 
pembinaan adab dilaksanakan secara konsisten dan terjadwal. Kegiatan tersebut tidak hanya menjadi 
rutinitas formal, tetapi telah menjadi budaya religius yang melekat dalam kehidupan santri. Dari hasil 
pengamatan juga terlihat bahwa santri mengikuti berbagai kegiatan tersebut dengan disiplin dan penuh 
keterlibatan, yang menunjukkan adanya proses internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 
mereka. 
 

Gambar 1. Kegiatan Pengajian Rutin sebagai Pembinaan Spiritual Santri. 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada Gambar 1, terlihat bahwa santri mengikuti kegiatan 

pengajian rutin bersama ustadz di lingkungan pesantren. Kegiatan tersebut merupakan salah satu 
bentuk pembinaan spiritual yang dilaksanakan secara terjadwal dan berkelanjutan. Melalui  kegiatan ini, 
santri tidak hanya memperoleh pemahaman keagamaan, tetapi juga dibiasakan untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Dokumentasi tersebut 
memperkuat hasil observasi yang menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan telah menjadi bagian dari 
budaya religius yang berkembang di lingkungan pesantren. 

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan pimpinan pesantren yang 
menjelaskan bahwa sistem pembelajaran terpadu dirancang untuk mengembangkan aspek 
intelektual, moral, dan spiritual secara seimbang. Menurut pimpinan pesantren, pembinaan 
spiritual dilakukan melalui berbagai program yang bertujuan membentuk kebiasaan beribadah, 
meningkatkan kedisiplinan, serta menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah kepada santri. Keterangan 
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan spiritualitas santri menjadi salah satu fokus utama dalam 
sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren. 

Selain itu, hasil wawancara dengan seorang ustadz menunjukkan bahwa proses pembentukan 
spiritualitas santri dilakukan melalui pendekatan keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan 
pendampingan yang berkelanjutan. Para ustadz tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai pembimbing yang mengarahkan santri dalam menjalankan berbagai aktivitas keagamaan. 
Pendekatan tersebut memungkinkan nilai-nilai agama tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga 
dihayati dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

Sementara itu, hasil wawancara dengan santri menunjukkan bahwa keterlibatan mereka dalam 
berbagai kegiatan keagamaan memberikan dampak positif terhadap kondisi psikologis dan spiritual 
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yang mereka rasakan. Santri mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih tenang, lebih disiplin, lebih 
termotivasi dalam beribadah, serta memiliki tujuan hidup yang lebih jelas setelah mengikuti berbagai 
program pembinaan yang diselenggarakan oleh pesantren. Beberapa santri juga menyampaikan bahwa 
aktivitas keagamaan yang dilakukan secara rutin membantu mereka mengendalikan emosi, 
meningkatkan kesabaran, dan memperkuat hubungan dengan Allah Swt. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa well-being 
spiritual tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, tetapi juga mencakup pengalaman batin yang 
menghadirkan rasa nyaman, damai, dan bermakna dalam kehidupan.  

Data hasil wawancara tersebut diperkuat oleh dokumentasi berupa jadwal kegiatan harian 
pesantren, program pembinaan keagamaan, dokumentasi pelaksanaan ibadah berjamaah, kegiatan 
tadarus Al-Qur'an, pengajian, serta berbagai aktivitas keagamaan lainnya. Dokumentasi tersebut 
menunjukkan bahwa pembinaan spiritual dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan sebagai 
bagian dari sistem pendidikan pesantren. Dengan demikian, kesesuaian antara hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi memperkuat validitas temuan bahwa lingkungan pesantren memiliki 
peran yang signifikan dalam membentuk well-being spiritual santri. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, kondisi well-being spiritual santri di Pondok 
Pesantren Sa'adatud Daroien Palembang dapat dikategorikan baik. Hal ini terlihat dari konsistensi santri 
dalam menjalankan ibadah, keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan, kemampuan menjaga 
keseimbangan antara aktivitas akademik dan spiritual, serta munculnya perasaan tenang, nyaman, 
dan bermakna selama menjalani kehidupan di pesantren. Lingkungan pesantren yang religius, 
disiplin, dan kondusif turut memberikan kontribusi dalam membentuk kesadaran spiritual, 
pengendalian diri, dan karakter positif pada diri santri. Secara teoretis, temuan penelitian ini sejalan 
dengan perspektif psikologi Islam yang menempatkan spiritualitas sebagai salah satu aspek penting 
dalam mencapai keseimbangan dan ketenteraman jiwa. Dalam pandangan Ibnu Sina, ketenangan 
batin seseorang sangat dipengaruhi oleh kedekatannya dengan Allah Swt. yang diwujudkan 
melalui ibadah, pengendalian diri, serta pembinaan akhlak yang baik. Dalam konteks penelitian ini, 
berbagai aktivitas keagamaan yang dilaksanakan secara rutin berfungsi sebagai sarana untuk 
memperkuat hubungan spiritual santri dengan Allah Swt., sehingga memberikan dampak 
positif terhadap kesejahteraan spiritual yang mereka rasakan. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Sidarman et al., 2021) yang 
menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui proses pembelajaran dan 
pembiasaan dapat membentuk karakter religius peserta didik. Internalisasi nilai agama yang dilakukan 
secara berkelanjutan tidak hanya memengaruhi perilaku individu, tetapi juga membangun kesadaran 
spiritual dan kemampuan pengendalian diri dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut tampak 
pada santri yang mampu menjalankan 
berbagai aktivitas keagamaan secara konsisten dan menjadikannya sebagai bagian dari pola hidup 
sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini mendukung temuan (Maghfiroh & Aisyah, 2023) yang menunjukkan 
bahwa budaya religius yang dibangun secara sistematis melalui pembiasaan dan keteladanan 
berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. Lingkungan pesantren yang sarat 
dengan aktivitas keagamaan memungkinkan proses internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung secara 
lebih efektif karena santri memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Suryatiningsih et al., 2024) yang menemukan 
bahwa religiusitas memiliki hubungan positif dengan psychological well-being santri. Semakin tinggi kualitas 
religiusitas yang dimiliki seseorang, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis dan spiritual 
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yang dirasakan. Dalam penelitian ini, hubungan tersebut terlihat dari pengakuan santri yang merasakan 
ketenangan batin, meningkatnya rasa syukur, serta kemampuan menghadapi berbagai  tantangan 
kehidupan setelah aktif mengikuti program pembinaan keagamaan di pesantren. 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang memengaruhi well-being spiritual santri dapat 
dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesadaran diri, 
motivasi beribadah, komitmen terhadap nilai-nilai agama, serta kemampuan mempertahankan 
istiqamah dalam menjalankan berbagai bentuk kebaikan. Adapun faktor eksternal meliputi lingkungan 
pesantren yang religius, pola pembinaan yang diterapkan oleh kiai dan ustadz, dukungan sosial dari 
teman sebaya, serta berbagai program keagamaan yang diselenggarakan secara terencana dan 
berkelanjutan. Kedua faktor tersebut saling berinteraksi dan berkontribusi dalam membentuk 
kesejahteraan spiritual santri. 

Meskipun demikian, proses pembentukan well-being spiritual tidak terlepas dari berbagai 
tantangan. Perbedaan latar belakang keluarga, tingkat pemahaman agama, karakter individu, serta 
kemampuan adaptasi masing-masing santri menyebabkan proses pembinaan spiritual memerlukan 
pendekatan yang berkesinambungan. Selain itu, menjaga konsistensi atau istiqamah dalam menjalankan 
berbagai aktivitas keagamaan juga menjadi tantangan yang dihadapi oleh sebagian santri. Oleh karena 
itu, peran pimpinan pesantren, ustadz, serta lingkungan pesantren yang kondusif menjadi faktor 
penting dalam menjaga keberlangsungan proses pembinaan spiritual agar dapat berlangsung secara 
optimal. 

Dengan demikian, well-being spiritual santri dapat dipahami sebagai hasil dari interaksi antara 
faktor internal dan eksternal yang saling mendukung. Interaksi tersebut membentuk pribadi yang 
memiliki ketenangan batin, kesadaran spiritual yang baik, tujuan hidup yang jelas, kemampuan 
beradaptasi terhadap berbagai situasi, serta kesiapan menghadapi tantangan kehidupan berdasarkan 
nilai-nilai keislaman yang telah diinternalisasikan melalui proses pendidikan dan pembiasaan yang 
berlangsung di lingkungan pesantren 

2. Peran Sistem Pembelajaran Terpadu dalam Penguatan Spiritual Santri 
.Berdasarkan hasil observasi, sistem pembelajaran terpadu di Pondok Pesantren Sa’adatud 

Daroien Palembang memiliki peran yang signifikan dalam membentuk dan memperkuat well-being 
spiritual santri. Hal ini terlihat dari penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan 
diniyah, seperti tauhid, fikih, dan akhlak, dengan pendidikan formal dalam satu kesatuan yang utuh. 
Selain itu, nilai-nilai keislaman tidak hanya diajarkan secara teoritis di dalam kelas, tetapi juga diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui praktik ibadah, pembiasaan adab, serta berbagai kegiatan 
keagamaan yang terstruktur. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik, proses 
pembelajaran di pesantren tidak terbatas pada kegiatan di dalam kelas, melainkan juga diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari santri sehingga nilai-nilai agama dapat berkembang menjadi kebiasaan 
yang melekat dalam diri mereka. 
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Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Diniyah Santri dalam Sistem Pembelajaran Terpadu 

Berdasarkan hasil dokumentasi pada Gambar 2, terlihat bahwa santri mengikuti kegiatan 
pembelajaran diniyah secara aktif melalui kegiatan membaca, menelaah, dan mencatat materi 
keagamaan. Kegiatan tersebut merupakan bagian dari implementasi sistem pembelaja ran terpadu yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang. 
Melalui pembelajaran tersebut, santri tidak hanya memperoleh pemahaman keagamaan secara teoritis, 
tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai spiritual yang mendukung pembentukan well-being spiritual 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan bersifat holistik 
karena mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan praktik secara langsung. Dengan demikian, 
santri tidak hanya memahami ajaran agama pada ranah kognitif, tetapi juga mampu 
menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata. Efektivitas sistem pembelajaran terpadu dalam 
memperkuat well-being spiritual santri terletak pada kemampuannya menghubungkan pengetahuan 
keagamaan dengan praktik kehidupan sehari-hari. Santri tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis 
mengenai ajaran Islam, tetapi juga dibiasakan untuk mengimplementasikannya secara langsung melalui 
berbagai aktivitas pesantren. Proses tersebut memungkinkan terjadinya internalisasi nilai -nilai 
keislaman secara berkelanjutan sehingga pembentukan spiritualitas tidak berhenti pada aspek 
pengetahuan, melainkan berkembang menjadi kebiasaan dan karakter yang melekat dalam kehidupan 
santri. Oleh karena itu, sistem pembelajaran terpadu mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung perkembangan spiritual santri secara optimal dan berkontribusi terhadap terbentuknya 
well-being spiritual yang ditandai dengan ketenangan batin, kesadaran religius, serta kemampuan santri 
dalam memaknai kehidupan secara positif. 

Secara teoretis, pembelajaran terpadu merupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai 
bidang ilmu dengan nilai-nilai keislaman dalam satu sistem pembelajaran yang utuh sehingga mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pemahaman peserta didik (Haidar Zulkarnain et al., 2025). 
Selain itu, integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam sistem pendidikan, khususnya di pesantren, 
memiliki peran penting dalam membentuk karakter, sikap religius, dan kesadaran spiritual santri (R. 
Hidayat & Rohmawati, 2025). Pandangan tersebut diperkuat oleh (Irodati, 2022) yang menjelaskan 
bahwa internalisasi nilai-nilai religius dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu membentuk 
pengetahuan, sikap, dan perilaku religius peserta didik. Proses internalisasi yang dilakukan secara 
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah membantu peserta didik menerapkan 
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga memperkuat karakter religius mereka. 

Penelitian (Y. Hidayat et al., 2023) menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius 
peserta didik dapat dilakukan melalui kegiatan pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan secara  
konsisten di lingkungan sekolah. Pembiasaan tersebut didukung oleh keteladanan pendidik dan budaya 
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lingkungan yang religius sehingga mampu memperkuat sikap serta kesadaran keagamaan peserta didik. 
Integrasi tersebut membantu peserta didik mengembangkan keseimbangan antara pencapaian 
akademik dan perkembangan spiritual secara bersamaan. Penelitian (Dahirin & Rusmin, 2024) juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis integrasi nilai-nilai keislaman memberikan dampak positif 
terhadap pembentukan karakter peserta didik. Integrasi tersebut berkontribusi dalam menumbuhkan 
sikap disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta memperkuat kemampuan spiritual peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa sistem 
pembelajaran terpadu mampu menjadi sarana yang efektif dalam membentuk spiritualitas santri secara 
berkelanjutan melalui internalisasi nilai-nilai keislaman dalam seluruh aktivitas pendidikan. 

Lebih lanjut, integrasi nilai spiritual dalam proses pendidikan terbukti memberikan dampak 
positif terhadap keseimbangan antara aspek akademik dan spiritual peserta didik. Hal ini karena nilai-
nilai spiritual yang diinternalisasikan dalam pembelajaran mampu membentuk ketenangan batin, 
kedisiplinan, serta tanggung jawab dalam menjalani aktivitas belajar (Tyasmaning, 2024).  Temuan 
tersebut diperkuat oleh penelitian (Nasution et al., 2025) yang menjelaskan bahwa praktik spiritual 
yang terintegrasi dalam lingkungan pesantren berkontribusi terhadap kesehatan mental dan 
kesejahteraan santri. Integrasi kegiatan spiritual yang dilakukan secara berkelanjutan mampu 
membantu santri mengembangkan kemampuan sosial-emosional serta meningkatkan kualitas 
kesejahteraan dirinya. 

Dengan demikian, pembelajaran terpadu tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembentukan kepribadian, karakter religius, dan well-being 
spiritual santri secara menyeluruh. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan diniyah dan 
pendidikan formal memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendukung perkembangan spiritual 
santri di lingkungan pesantren. 

3. Strategi Pesantren dalam Meningkatkan Well-Being Spiritual Santri 
Berdasarkan hasil observasi, Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang memiliki 

berbagai strategi dalam meningkatkan well-being spiritual santri yang dilakukan secara terstruktur dan 
berkelanjutan. Strategi tersebut diwujudkan melalui pembiasaan ibadah, seperti shalat berjamaah, 
tadarus Al-Qur’an, dzikir, qiyamul lail, serta pengajian kitab kuning. Selain itu, pembinaan akhlak dan 
pembiasaan adab dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi bagian penting dalam membentuk karakter 
spiritual santri. 

 
Gambar 3. Pengajian Rutin sebagai Strategi Penguatan Well-Being Spiritual Santri 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada Gambar 3, terlihat bahwa santri mengikuti 
kegiatan pengajian dan pembinaan keagamaan secara rutin dengan bimbingan kiai dan ustadz. Kegiatan 
tersebut menjadi salah satu strategi yang diterapkan pesantren dalam menanamkan nilai-nilai 
keislaman, memperkuat kedisiplinan beribadah, serta membangun lingkungan religius yang 
mendukung perkembangan well-being spiritual santri. 
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Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan kiai/ustadz yang menyatakan bahwa 
pesantren secara aktif membina santri melalui kegiatan keagamaan rutin serta pembiasaan nilai -nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pesantren juga memberikan perhatian terhadap kondisi 
psikologis santri melalui pendampingan, nasihat keagamaan, serta ruang komunikasi bagi santri untuk 
menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi. Santri juga mengungkapkan bahwa mereka 
mengatasi tekanan dengan berkumpul bersama teman, melakukan murojaah,  serta memperbanyak 
ibadah seperti shalat tahajud. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan tidak hanya bersifat 
spiritual, tetapi juga menyentuh aspek sosial dan emosional santri.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan well-being spiritual santri tidak dapat dicapai 
hanya melalui pembelajaran agama yang bersifat teoritis, tetapi memerlukan proses pembiasaan yang 
dilakukan secara berkelanjutan. Berbagai kegiatan keagamaan yang 
diterapkan di lingkungan pesantren berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai Islam sehingga 
santri mampu mengembangkan kedisiplinan, pengendalian diri, serta ketahanan mental dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Selain itu, adanya pendampingan dari kiai dan ustadz 
membantu santri memperoleh dukungan emosional dan spiritual yang berperan penting dalam 
menjaga keseimbangan psikologis mereka. 

Secara teoretis, strategi pembinaan melalui pembiasaan ibadah dan lingkungan religius 
merupakan bagian dari proses pendidikan Islam yang bertujuan membentuk kepribadian peserta didik 
secara utuh, baik dari aspek spiritual, moral, maupun sosial (Abdillah, 2020). Selain itu, pendidikan 
karakter dalam Islam menekankan pentingnya pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-
hari sebagai upaya membentuk perilaku yang baik dan berkelanjutan (Marzuki, 2022).  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Y. Hidayat et al., 2023) yang menunjukkan 
bahwa kegiatan pembiasaan keagamaan memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter 
religius peserta didik. Selain itu, Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mubin & Moh. Arif 
Furqon, 2023) yang menunjukkan bahwa program pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan secara 
rutin dan berkelanjutan mampu membentuk karakter religius peserta didik. Melalui berbagai aktivitas 
keagamaan yang terstruktur, peserta didik dapat menginternalisasikan nilai -nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga memperkuat sikap religius, kedisiplinan, dan tanggung jawab pribadi. 
Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa pembiasaan ibadah dan pendampingan yang 
berkelanjutan menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan well-being spiritual santri. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (ACHADAH & Rohmah, 2026) yang 
menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah yang dilakukan secara terstruktur melalui kegiatan sholat 
tahajud di lingkungan pesantren berperan dalam meningkatkan kedisiplinan santri. Pembiasaan ibadah 
yang dilakukan secara berkelanjutan membantu santri mengembangkan pengendalian diri, tanggung 
jawab, serta konsistensi dalam menjalankan aktivitas keagamaan sehari-hari. Melalui kegiatan 
keagamaan yang dilakukan secara rutin, santri terbiasa menginternalisasikan nilai -nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga mampu meningkatkan kualitas kehidupan spiritualnya. Selain itu, 
(Arifin et al., 2025) menjelaskan bahwa peran pembimbing dan pendampingan berbasis pesantren 
sangat penting dalam 
mendukung kesehatan mental serta kesejahteraan psikologis santri . Pendampingan yang dilakukan 
secara intensif melalui pendekatan konseling dan nilai-nilai kepesantrenan membantu santri 
beradaptasi dengan lingkungan pesantren, meningkatkan ketahanan diri, serta memperkuat aspek 
spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian (Bunga Fitri Rizkiyanti Ghozali & Hazim, 2025) juga menunjukkan bahwa religiusitas 
dan dukungan sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan psychological well-being santri. 
Dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitar, termasuk teman sebaya, pengasuh, dan komunitas 



33796 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 
 

 

pesantren, membantu santri mengembangkan kesejahteraan psikologis yang lebih baik serta 
memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan di lingkungan 
pesantren. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan 
pendidikan diniyah dan pendidikan formal dapat menjadi model yang efektif dalam meningkatkan well-
being spiritual santri. Temuan ini dapat dijadikan acuan bagi pengelola pesantren dalam 
mengembangkan program pembinaan spiritual yang lebih terstruktur, berkelanjutan, dan sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan santri. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi 
bagi pengembangan pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi 
juga pada pembentukan kesejahteraan spiritual peserta didik.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian mengenai well-being spiritual santri yang dianalisis 
melalui perspektif sistem pembelajaran terpadu di lingkungan pesantren. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang lebih banyak membahas religiusitas, pendidikan karakter, atau kesejahteraan 
psikologis santri secara umum, penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana integrasi pendidikan 
diniyah dan pendidikan formal serta strategi pembinaan pesantren berkontribusi terhadap penguatan 
well-being spiritual santri. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai peran 
sistem pembelajaran terpadu dalam membentuk kesejahteraan spiritual santri secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, strategi yang diterapkan pesantren tidak hanya berfokus pada aspek ibadah 
semata, tetapi juga mencakup pembinaan mental, sosial, dan emosional santri secara menyeluruh. 
Lingkungan yang religius, pembiasaan yang konsisten, serta pendampingan yang intensif menjadi faktor 
utama dalam menciptakan keseimbangan antara kehidupan spiritual dan kesejahteraan psikologis 
santri. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan penguatan well-being spiritual santri tidak hanya 
ditentukan oleh kualitas program pembelajaran, tetapi juga oleh konsistensi 
pembinaan, keteladanan pendidik, serta lingkungan pesantren yang mendukung perkembangan 
spiritual santri secara menyeluruh. 

 
KESIMPULAN 

Kondisi well-being spiritual santri di Pondok Pesantren Sa’adatud Daroien Palembang tergolong 
baik. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh konsistensi santri dalam menjalankan ibadah, keterlibatan aktif 
dalam berbagai kegiatan keagamaan, serta munculnya ketenangan batin dalam kehidupan sehari-hari. 
Lingkungan pesantren yang religius dan terstruktur turut mendukung terbentuknya keseimbangan 
spiritual dan emosional santri. 

Sistem pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan pendidikan diniyah dan pendidikan 
formal berperan dalam memperkuat well-being spiritual santri. Integrasi antara pembelajaran agama, 
pendidikan formal, dan pembiasaan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari memungkinkan 
santri menginternalisasikan ajaran Islam secara lebih mendalam. Proses tersebut tidak hanya 
mengembangkan aspek pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, karakter, dan perilaku religius 
santri. 

Strategi pesantren dalam meningkatkan well-being spiritual santri dilakukan melalui 
pembiasaan ibadah, pembinaan akhlak, serta pendampingan yang berkelanjutan. Pelaksanaan shalat 
berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dzikir, qiyamul lail, pengajian kitab, serta bimbingan dari kiai  dan ustadz 
menjadi sarana penting dalam membentuk kesejahteraan spiritual santri. Dukungan lingkungan yang 
religius, hubungan sosial yang positif, dan pembinaan yang konsisten menjadikan penguatan well-being 
spiritual santri berbasis sistem pembelajaran terpadu sebagai pendekatan yang efektif dalam 
membentuk pribadi santri yang seimbang secara intelektual, emosional, dan spiritual. 
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